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Potensi bakteri asam laktat sebagai probiotik pada ikan nilai (Oreochromis niloticus) dalam menghadapi penyakit
bercak merah.

The potential of lactic acid bacteria as probiotics in tilapia (Oreochromis niloticus) against red spot disease.

Jurnal Riset Akuakultur, 17(4), 2022, 205-214

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan tiga isolat bakteri asam laktat (BAL)
dari usus ikan repang (Puntioplites waandersi), dalam meningkatkan kinerja pertumbuhan dan
ketahanan benih ikan nila (Oreochromis niloticus) terhadap infeksi Aeromonas hydrophila. Benih ikan
nila sebanyak 10 ekor dengan berat rata-rata 3,38 *+ 0,09 g dipelihara dalam akuarium volume
30 L serta diberi Enterococcus faecalis, Lactiplantibacillus plantarum, dan Lactococcus lactis dengan
dosis 0.1 mL g pakan dengan konsentrasi 106 CFU m“' dan larutan phosphate buffer saline sebagai
kontrol, secara ad satiation sebanyak tiga kali sehari selama 14 hari, perlakuan diberikan pada pagi
hari. Pada hari ke-15, ikan diuji tantang dengan A. hydrophila pada konsentrasi 106 CFU mL"' secara
injeksi intramuscular dengan dosis 0,1 mL kemudian dipelihara hingga hari ke-21. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian BAL berpengaruh nyata terhadap kinerja pertumbuhan meliputi
pertumbuhan berat sebesar 7,12-7,47 g; laju pertumbuhan spesifik sebesar 3,61-3,73 % hari’,
rata-rata pertumbuhan harian sebesar 1,80-1,93 g hari’. Aktivitas fagositik berkisar antara 24,44-
67,78%; jumlah bakteri patogen dalam darah ikan nila pada hari ke-20 lebih rendah dibanding
kontrol, yaitu berkisar 0,44-0,51x10* CFU mL"' dan tingkat kelangsungan hidup berkisar antara
86,67-93,33%. Berdasarkan hasil tersebut, BAL berpotensi sebagai probiotik dalam budidaya ikan

nila dalam mengendalikan penyakit bercak merah.

KATA KUNCI: Aeromonas hydrophila; bakteri asam laktat; Oreochromis niloticus; probiotik

This study aimed to evaluate the ability of three isolates of lactic acid bacteria (LAB) from the intestines
of Repang fish (Puntioplites waandersi) in increasing the growth performance and resistance of tilapia
(Oreochromis niloticus) fry against Aeromonas hydrophila infection. Ten tilapia seeds with an average
weight of 3.38 * 0.09 g were reared in an aquarium with a volume of 30 L and given Enterococcus faecalis,
Lactiplantibacillus plantarum, and Lactococcus lactis at a dose of 0.1 mL g feed with a concentration
of 106 CFU mL" and phosphate buffer saline as a control, ad satiation three times a day for 14 days, the
treatment was given in the morning. On the 15th day, the fish were challenged with A. hydrophila at a
concentration of 106 CFU mL" by intramuscular injection at a dose of 0.1 mL and then maintained until
the 21st day. The results showed that BAL significantly affected the fish’s growth performance, including
weight growth of 7.12-7.47 g, specific growth rate of 3.61-3.73 % day’, average daily growth of 1.80-
1.93 g day™ Phagocytic activity ranged from 24.44-67.78%; the number of pathogenic bacteria in the
blood of tilapia on the 20th day was lower than the control, which ranged from 0.44-0.51x104 CFU mL",
and the survival rate ranged from 86.67-93.33%. Based on these results, LAB has the potential as a probiotic in
tilapia aquaculture in controlling red spot disease.
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Pengaruh konsentrasi lindi yang difermentasikan dengan aktifator mikroorganisme EM4 terhadap kepadatan
sel Chlorella sp.

Effect of different leachate concentration fermented with EM4 microorganism activation on cells density of Chlorella sp.

Jurnal Riset Akuakultur, 17(4), 2022, 215-226

Lindi merupakan cairan yang terbentuk dalam timbunan sampah yang kaya akan nutrisi dan dapat
digunakan sebagai unsur hara untuk kultur mikroalga jenis Chlorella sp. Penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan konsentrasi lindi yang difermentasi dengan aktifator mikroorganisme EM4
terhadap kepadatan sel Chlorella sp. Design experiment yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan tiga ulangan, yaitu P1 konsentrasi lindi 5%, P2 (10%),
P3 (15%) P4 (20%), dan P5 (25%). Parameter yang diamati yaitu kepadatan sel, laju pertumbuhan
spesifik, kadar nitrat dan fosfat, serta kualitas air (suhu, pH, dan oksigen terlarut). Data
dianalisis dengan ANOVA menggunakan software SPSS 25. Kepadatan tertinggi diperoleh pada
konsentrasi 25% sebesar 731,1 = 2,55 X10* sel mL", dengan puncak pertumbuhan pada hari
ke-16. Kepadatan sel terendah pada konsentrasi 5% sebesar 256,4 + 6,25 X 10*sel mL"', dengan
puncak pertumbuhan pada hari ke-6, laju pertumbuhan spesifik tertinggi pada konsentrasi lindi
5% sebesar 0,19 = 0,00 sel mL! hari' dan terendah pada konsentrasi lindi 20% sebesar 0,08 *+
0,00 sel mL" hari'. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perbedaan konsentrasi
lindi yang difermentasi dengan EM4 berpengaruh sangat nyata terhadap produksi Chlorella sp.

KATA KUNCI: lindi; fermentasi; Chlorella sp.; kepadatan sel

Leachate is a liquid formed in heaps of waste that is rich in nutrients and can be used as a nutrient for
microalgae cultures of the type of Chlorella sp. This experiment aimed to determine the effect of the
concentration of fermented leachate with EM4 microorganism activator on the cell density of Chlorella
sp. The experimental design used was a Completely Randomized Design (CRD) with five treatments
and three replications: P1 (5% leachate concentration), P2 (10%), P3 (15%), P4 (20%), and P5 (25%).
Parameters observed were cell density, specific growth rate, nitrate and phosphate levels, and water quality
(temperature, pH, and dissolved oxygen). The data were analyzed using ANOVA using SPSS 25 software.
The highest density was obtained at a 25% concentration of 731.1 = 2.55 X 10*cells mL", with a growth
peak on the 16" day. The lowest cell density was at a 5% concentration of 256.4 + 6.25 X 10* cells mL",
with a growth peak on day 6. The highest specific growth rate was at a 5% leachate concentration of 0.19
*+ 0.00 cells mL" day”, and the lowest was at a 20% leachate concentration of 0.08 = 0.00 cells mL"
day’'. Based on the results, it can be concluded that the difference in concentration of fermented leachate
with EM4 has a very significant effect on the production of Chlorella sp.
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Evaluasi pertumbuhan udang vaname (Litopenaeus vannamei) yang diberi pakan dengan suplementasi kombinasi
kalsium, dan vitamin D3

Evaluation of Pacific Whiteleg Shrimp (Litopenaeus vannamei) Growth Performance Administered with Feed with
Supplementation of Combination of Calcium, Magnesium, and Vitamin D3

Jurnal Riset Akuakultur, 17(4), 2022, 227-234

Kalsium, magnesium dan vitamin D3 adalah komponen yang penting untuk pertumbuhan
udang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kinerja pertumbuhan, tingkat
kelangsungan hidup dan kualitas air media pemeliharaan udang Litopenaeus vannamei setelah
pemberian pakan dengan suplementasi kombinasi kalsium, magnesium dan vitamin D3 pada
dosis yang berbeda. Udang diberi pakan dengan perlakuan yang berbeda yaitu kontrol (tanpa
suplementasi HYPEROL yang berisi kombinasi kalsium, magnesium dan vitamin D3) dan
empat tingkat suplementasi kombinasi HYPEROL yaitu 2,5 mL kg'; 5 mL kg ; 7,5 mL kg'; 10
mL kg pakan. Selama penelitian udang dipelihara dalam akuarium dengan ukuran 40x25x30
cm? yang berisi 25 L air laut yang didesinfeksi pada kepadatan tebar 100 larva m™?. Penelitian
ini menunjukkan bahwa suplementasi kombinasi kalsium, magnesium dan vitamin D3 pada
konsentrasi hingga 10 mL kg' secara signifikan dapat meningkatkan pertumbuhan udang
vaname. Kombinasi kalsium, magnesium, dan vitamin D3 yang terkandung dalam HYPEROL
memiliki peran sinergis untuk memastikan keseimbangan kalsium yang optimal, sehingga
berpengaruh terhadap pertumbuhan udang vaname.

KATA KUNCI: kalsium; Litopenaeus vannamei; magnesium; performa pertumbuhan; vitamin D3

Calcium, magnesium, and vitamin D3 are vital feed components to support shrimp growth. This
study aimed to evaluate the growth performance, survival rate, and water quality culture of Pacific
whiteleg shrimp Litopenaeus vannamei fed with dietary supplementation of a combination of calcium,
magnesium and vitamin D3 with different dosages. The treatments in this study consisted of shrimp
fed with a control diet (without supplementation of HYPEROL containing a combination of calcium,
magnesium and vitamin D3) and four levels of HYPEROL supplementation, ie., 0; 2,5 mL kg'; 5
mL kg'; 7,5 mL kg'; 10 mL kg'. Larvae were reared in the tank with a dimension of 40x25x30
cm® containing 25 L of disinfected seawater at a stocking density of 100 larvae m? The present
study demonstrated that dietary supplementation of HYPEROL concentrations up to 10 mL kg could
significantly improve the growth of Pacific whiteleg shrimp. Combination of calcium, magnesium, and
vitamin D3 contained in HYPEROL has an important role in ensuring calcium balance, which affects to
the growth of Pacific whiteleg shrimp.

KEYWORDS: calcium; Litopenaeus vannamei; magnesium; growth performance; vitamin D3
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Evaluasi kesesuaian tambak budidaya udang vaname dengan tingkat teknologi berbeda di pesisir
kabupaten lampung timur, Indonesia.

Site Suitability Evaluation of Whiteleg Shrimp Ponds Operated Using Different Farming Systems in the Coastal of East
Lampung Regency, Indonesia

Jurnal Riset Akuakultur, 17(4), 2022, 235-248

Pesisir Kabupaten Lampung Timur merupakan sentra budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei). Namun,
daerah ini mengalami fluktuasi produksi, di mana produksi periode tahun 2019-2021 mengalami penurunan
dari 10.504 ton menjadi 5.903 ton. Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi kesesuaian fisik lahan serta
kualitas air dan tanah tambak pemeliharaan udang vaname yang diklasifikasikan ke dalam dua tingkat teknologi
budidaya: tradisional dan semi-intensif atau intensif. Lokasi penelitian berada di pesisir Kabupaten Lampung
Timur. Parameter yang diukur (1) kesesuaian fisik lahan meliputi ketinggian lahan, penggunaan lahan, jarak dari
pantai, dan jarak dari sungai; (2) kualitas air terdiri dari suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut, alkalinitas, amonia,
nitrit, nitrat, serta fosfat; dan (3) kualitas tanah berupa pH dan jenis substrat sedimen. Tingkat kesesuaian
fisik lahan dianalisis menggunakan sistem informasi geografis dengan metode tumpang susun (overlay) peta.
Kesesuaian kualitas air dan tanah berpedoman pada Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 75 Tahun
2016. Hasil evaluasi kesesuaian lahan untuk tambak tradisional menunjukkan 491,45 ha masuk kategori sangat
sesuai (S1) dan sesuai (S2) serta 9.662,61 ha sesuai marjinal (S3). Untuk tambak semi-intensif atau intensif
seluas 11,61 ha masuk kategori S1 dan S2 serta 10.416,58 ha kategori S3. Nilai hasil uji kualitas air dan tanah
bervariasi di tiap titik pengujian, namun umumnya sesuai, hanya salinitas tambak semi-intensif atau intensif
tercatat tidak sesuai standar budidaya udang vaname. Hasil penelitian menyimpulkan lokasi tambak di lahan
S3 dan ketidaksesuaian salinitas menjadi faktor yang memengaruhi secara langsung keberhasilan budidaya dan
stabilitas produksi udang.

KATA KUNCI: : kesesuaian fisik lahan; kualitas air; pesisir Lampung Timur; SIG; teknologi budidaya

The coastal area of East Lampung Regency is one of the main centers for whiteleg shrimp (Litopenaeus vannamei) aquaculture
in Lampung Province. However, the area’s shrimp production has highly fluctuated. For example, in 2019-2021, the production
decreased from 10,504 tons to 5,903 tons. This study aimed to evaluate the land suitability, water and soil quality of shrimp ponds
located in the coastal of East Lampung Regency which use two types of farming technology: traditional and semi-intensive or
intensive. The measured parameters included: (1) physical suitability parameters: land height from sea level, land use, distance from
the beach and river; (2) water quality parameters: temperature, salinity, pH, dissolved oxygen, alkalinity, ammonia, nitrite, nitrate,
and phosphate; and (3) soil quality parameters: pH and types of sediment. The level of land suitability was determined using the
geographic information system (GIS) approach, in which a weighted overlay method was employed. The suitability classification of
water and soil quality was based on the standard in the Decree of the Minister of Marine Affairs and Fisheries Number 75/2016.
The results showed that 491.45 ha was categorized as highly suitable (S1) and suitable (S2) and 9,662.61 ha as marginally suitable
(S3) for traditional farming. For semi-intensive or intensive farming were located in the ST and S2 of 11.61 ha and S3 category of
10,416.58 ha. Water and soil quality varied in each research site but generally still met the required standard, only the water salinity
of the semi-intensive/intensive did not meet the required standards of whiteleg shrimp farming. The study concludes that the location
of the ponds in S3 land and the inappropriate salinity directly affect the success and stable production of shrimp farming in the area.

KEYWORDS:  physical suitability of land; water quality; East Lampung Coastal; GIS; farming technology
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Struktur komunitas plankton sebagai indikator produksi budidaya udang vaname (Penaeus vannamei)

Community Structure of Plankton as an Aquaculture Production Indicator for Pacific Whiteleg Shrimp (Penaeus vannamesi)
Jurnal Riset Akuakultur, 17(4), 2022, 249- 263

Plankton berfungsi sebagai pakan alami dan parameter ekologi dalam kegiatan budidaya. Perubahan
struktur komunitas plankton dapat memengaruhi produktivitas budidaya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui struktur komunitas plankton sebagai indikator produksi budidaya udang vaname.
Sampel dikumpulkan pada tiga tambak budidaya udang vaname intensif di Garut, Jawa Barat, Indonesia
(7°35'57.5"S-107°38'7”E) periode waktu November sampai dengan Desember 2021. Tambak budidaya
yang diamati berjumlah tiga petak (20 x 20 m per kolam) dengan perlakuan yang sama. Komunitas
plankton di tambak ditemukan lima kelompok (20 genus). Kelompok plankton tertinggi adalah
kelompok lain-lain (enam genus), sedangkan kelompok fitoplankton tertinggi adalah Chlorophyceae (lima
genus). Kelimpahan plankton berkisar 2-2826 ind mL". Nilai indeks keragaman masih dalam kategori
baik dan stabil di mana keragaman tertinggi terdapat pada tambak 2 (H' = 2,16) dan terendah pada
tambak 1 (H' = 1,83). Nilai keseragaman plankton termasuk dalam kategori tinggi berkisar 0,71-0,81
dan tidak terdapat genus plankton yang mendominasi. Kualitas air tambak budidaya memiliki hubungan
sangat kuat terhadap kelimpahan plankton dengan nilai R> = 0,89 dan produktivitas tambak memiliki
hubungan sangat kuat dengan keragaman plankton dengan nilai R = 0,97. Berdasarkan hasil penelitian
yang didapatkan, dapat disimpulkan bahwa struktur plankton dalam tambak udang berpengaruh kuat
terhadap produktivitas udang vaname yang dibudidayakan.

KATA KUNCI: kualitas air; plankton; Penaeus vannamei; struktur komunitas

Plankton functions as live feed and ecological parameters in fish farming systems. Changes in the structure of the
plankton community can affect aquaculture productivity. This study aimed to determine the plankton community
structure as an aquaculture production indicator for Pacific whiteleg shrimp. Samples were collected in three
intensive Pacific whiteleg shrimp farming ponds in Garut, West Java, Indonesia (7°35°57.5”S-107°38°7’F)
from November to December 2021. The observed shrimp ponds consisted of three ponds (20 x 20 m per pond)
and managed using the same shrimp farming inputs and practices. The study found that plankton community
in the pond could be categorized into five groups consisting of 20 genera. The highest plankton group was the
miscellaneous group (six genera), while the highest phytoplankton group was Chlorophyceae (five genera). The
abundance of plankton ranged from 2-2826 ind mL" The diversity index value was considered good and in
stable category where the highest diversity was in pond 2 (H' = 2.16) and the lowest in pond 1 (H* = 1.83).
The uniformity value of plankton was in the high category ranging from 0.71-0.81 with no dominant plankton
genus. This study found that the shrimp pond water quality has a very strong relationship with the abundance
of plankton with a value of R2= 0.89 and pond productivity has a very strong relationship with plankton
diversity with a value of R2 = 0.97. Based on these findings, this study concludes that the dynamics of plankton
structure in shrimp ponds affect the productivity of farmed Pacific whiteleg shrimp.

KEYWORDS: water quality; plankton; Penaeus vannamei; plankton comunnity
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Evaluasi waktu pemberian kombinasi cacing sutera dan pakan pasta terhadap pertumbuhan dan sintasan larva
ikan gurami

Evaluation of feeding periods of combination between tubificid worms and formulated feed paste on growth and survival
of giant gourami larvae

Jurnal Riset Akuakultur, 17(4), 2022, 265-277

Salah satu penyebab tingginya mortalitas larva ikan gurami (Osphronemus goramy Lac.)adalah ketersediaan
pakan alami secara berkelanjutan. secara terus-menerus. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi waktu
pemberian pakan kombinasi antara cacing sutera dan pakan buatan pasta terhadap pertumbuhan dan sintasan
larva ikan gurami. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan dan tiga ulangan,
yaitu pemberian cacing sutera selama 40 hari (P1), cacing sutera selama 10 hari + pasta selama 30 hari (P2),
cacing sutera selama 20 hari + pasta selama 20 hari (P3), cacing sutera selama 30 hari + pasta selama 10 hari
(P4), dan pemberian pasta selama 40 hari (P5). Larva (0,8 = 0,01 cm) dipelihara di akuarium (30x30x30 cm?®)
dengan kepadatan 2 ekor L. Larva dipelihara selama 40 hari dan diberi pakan tiga kali sehari secara ad satiation.
Parameter penelitian terdiri dari pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan
spesifik, dan sintasan. Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak,
dan laju pertumbuhan spesifik menurun seiring berkurangnya waktu pemberian pakan berupa cacing sutera
(P<0,05). Perlakuan P4 memberikan sintasan yang lebih baik dibanding perlakuan P2, P3, dan P5. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa waktu penggantian cacing sutera ke pakan buatan pasta berpengaruh terhadap kinerja
pertumbuhan dan sintasan larva ikan gurami. Kombinasi yang disarankan yaitu penggunaan cacing sutra selama
30 hari dan pakan buatan pasta selama 10 hari.

KATA KUNCI: cacing sutera; ikan gurami; pakan pasta; pertumbuhan; sintasan

A factor causing high mortali(tjy in gourami larvae (Osphronemus goramy Lac.) is availability of sustainable
livc:jfeed. This condition needs an effort to find continuous artiﬁgcial feeds. This study aimed to evaluate
feeding periods of combination between tubificid worms and formulated feed paste on growth and survival
of %iant gourami larvae. This study used a complete randomized design with five treatments and three
replications, namely tubificid worms for 40 days (P1), tubificid worms for 10 days + ;ormulated feed paste
for 30 days (P2), tubificid worms for 20 days + formulated feed paste for 20 days (P3), tubificid worms for
30 days + formulated feed paste for 10 days (P4), and formulated feed paste for 40 days (P5). Larvae used
(0.8£0.01 cm) were reared in aquariums (30x30x30 cm®) with a stocking density of 2 individuals L' Larvae
were reared for 40 days and fed three times a day through ad satiation method. Experimental parameters
consisted of absolute weight growth, absolute length growth, specéﬁc growth rate, and survival. The results
showed that absolute welght growth, absolute length growth, and specific growth rate decreased with the
decrease of feeding periods in thedform of tubificid worms (P<0.05). The P4 treatment obtained the best
survival, compared to P2, P3, and P5 treatments. This study concludes that the shift feeding period from
tubificid worms to formulated feed paste aj[’fects growth performances and survival of giant gouramy larvae.
The suggested combination is 30 days application of tubificid worms and formulated feed paste for 10 days.

KEYWORDS: giant gourami; growth; paste feed; survival; tubificid worms
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1. Pendahuluan

Jumnad Riset Akuakulour memiliki p-IS5N 19076754
dan 55N 25026534 dengan Momor Akreditasi: 619/
AUZPIMIELIPIOEZ015 (Perode April 2015-April
2018). Terbit pertama kali tahun 2006, dengan
frekwensi penerbitan empat kali dalam setahun, yvaim
pada bulan Maret, Juni, seprember, dan Desember,
[hitpeiepournal-balitbang.kkp.go.idindex.php/ijra)
adalah peer-reviewed Jurnal Riset Akuakultur
menerima manuskrip atau artikel dalam bidang
akuakulour berbagai kalangan akademisi dan peneliti
baik nasional.

* Korespondensi penulisi Pusst Peneliclan dan Pengembangan
Perikanan. [I. Fadar Pulih i, Ancol Timur-jakcerta Usera 14430
Tela + |02 & T

E-mall: kedut_sugome@vebe. con

author guidelines; research jowrnal; aguaculture: article femplate

Maskah yang masuk di jumal Riset Akuakultur akan
dicek pedoman penulisannya. Apabila sudah sesuai
akan direview oleh 2 omng evaluator berdasarkan
penunjukan dari Ketua Dewan Redaksi. Maskah vang
masuk akan diperiksa unsur plagizsinya menggunakan
Googhe Schofar, Jurnal ini hanya menerima artikel-
artikel yang berasal dari hasil-hasil penelitian asli
[prioritas utamap, dan artikel wlasan ilmiah yang
bersifat baru [tidak prioritas) (Bekker er al., 1999
Bezuidenhour et oL, 2009}, Keputusan diterima atay
tidaknya suatu artikel ilmiah di jurnal ind menjadi hak
dari Ketua Dewan Redaksi berdasarkan atas
rekomendasi dari Evaluavor (Bhaktavarsalam &
Choudhury, 1995),



2. Penulisan Judul, Nama dan Alamat Penulis

Juchsl artikel, nama penulis (tanpa gelar akadermis),
dan elamat afiliasi penulis dinulis raga tengah pada
malaman pertama di bawah judul arikel. jarak anar
haris antara judul dan nama penulis adalah 2 spasi,
sedangkan jarak antara alamat afiliasi penulis dan judul
absrrak adalah 1 spasi. Kata kunci harus dituliskan di
bawah veks abstrak untuk masing-masing bahaca,
disusun wrut abjad dan dipisahkan oleh tanda titk
koma dengan jumlah kara 3-3 kata. Untuk artikel yang
ditulis dalam bahasa Indonesia, tuliskan terjemahan
Judul dalam bahasa Inggns di bagian awal teks abstrak
berbahasa Inggris (lihat conooh i atas),

3. Petunjuk Umum Penulisan Naskah Manuskrip

Maskah manuskrp vang sudah memenuehi petunjuk
penulisan Jurnal Riser Akuakuliur (dalam format MS

Whivrd] gummakan temodase artileel ngy horoe dilirimiboam
Ve, BunaEan o 1PR2TD armiEet inl ) farus SIEINmEan

melalul salah satu cara berikut ini:

1. Pengirinan naskah manuskrip melalui E-mail ke
email Edirorial Jurnal Riset Akuakultur
(irapuslitbangkan@gmail.com].

2. Pengiriman naskah manusknp dengan Online Sub-
mission System di portal E-Journal Jurnal Riset
Akuakultur (hup:dejournal-balitbang, kkp. go.id/
index_phpjra) setelah mendaftarkan sebaga Penulis
danatau Reviewer di bagian "Register”,
Petunjuk Fenulisan Artikel dan template dapat

diunduh i alamat berikut ini:

Template dan Petunjuk Penulizan Artikel dalam M5
Word (. doci:

httpufejournal-balitbang kkp.go.id Andex.phpjra/
aboutsubmissions # authorGuidelines

Template dan Petunjuk Penulisan Artikel dalam POF
|.pdfl-

htrp:fejournal-balithang. kkp.go.d Andex.phpvijra
aboutsubmissions #aumthorGuidelines

Petunjuk submit manuskrip secara daring dapat
dilihat di bagian Petunjuk Submit Online di bawah,
Maskah manuskrip yang tidak sesuai petunjuk
penulisan Jurnal Riset Akuakultur akan dikermbalikan
ke Penulis terlebih dahulu sebefum dilanjutkan proses
penelazhan.

Maskah manwskrip yang ditulis hans mengandung
komgomen-kempaonen artiked ilmiah beribour (5ub judul
sesuai unaran], yaime: [(a) judul Artikel, (b) Nama Penulis
(tanpa gelar), c) Alamat Afiliasi Penulis, [d) Abscrak
dan Kara Kunci. (&) Pendahuluan, (f) Bahan dan Metode,
(g} Hasll dan Bahasan, (h) Kesimpulan. (i} Ucapan Terima
Kasih, dan {j) Daftar Acuan.

Penulisan sub judul di bagian isi artikel
(Pendahuluan, Bahan dan Metode, Hasil dan Bahasan,
Eesimpulan, Ucapan Terima Kasih). Sub judul dioulis
dengan huruf tebal dengan format Title Case dan
disusun rata ki tanpa garis bawah. Sub-sub judul
ditulis dengan huruf webal dengan format Sentence
case dan disusun rata kiri.

Maskah manusknp ditulis dalam Bahasa Indomnesia
dengan jumlah halaman maksimum 15 halaman
termasuk gambar dan tabel. Maskah manuskrip harus
ditules sesuai template artikel ini dalam bentuk siap
cetak (Camera ready], Artikel harus ditulis dengan
ukuran bidang tulisan A4 (210 x 297 mm] dan dengan
format margin kin 4 cm, margin kanan 3 cm, margin
bawah 3 cm, dan margin atas 3 com, Naskah harus
ditulis dengan jends huruf Times New Roman dengan
ukuran font 12 pr (kecuali judul artikel, nama penulis
dan judul abstrak). berjarak duea spasi, dan dalam for-
it satu kolom. Kata-kata atau istilah asing digunakan
huruf miring (fadic). Sebaikoya hindari penggunaan
istilah asing untuk artikel berbahasa Indonesia,
Paragrall baru dimulai 1 cm dan batas kiri, sedanghkan
antar paragraf diberi 2 spasi. Semua bilapgan ditulis
dengan angka arab, kecuali pada awal kalimat.
Penulisan satwan menggunakan International Syatem
of Units (30). Contoh singkatan simbol satuan: gram
(gd, Iiter (L), meter kubik (m?), per meter kubik {m-").

Tabel dan Gambar diletakkan di dalam kelompok
teks sesudah tabel atau gambar tersebut dirujuk.
Setiap gambar harus diberi judul gambar (Figure Cap-
tion) di sebelah bawah gambar tersebut dan bemomor
urut angka Arab ditkuti dengan judul gambar dalam
bahasa Indonesia dan Inggris. Setiap tabel harus diberi
Judul wabel (Toble Coption) dan bemomor uret angka
Arab di sebelah atas tabel tersebur diikuri dengan judul
tabel dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Gambar-
gambar harus dijamin dapat tercetak dengan jelas
(ukuran font, resolusi dan ukuran gars harus yakin
tercetak pelas). Gambar dan tabel dan diagramvskema
sebaiknya dilerakkan sesuai kodom di antara kelompok
teks atau jika terlalu besar diletakkan 4 bagian tengah
halaman. Tabel tidak boleh mengandung gans-gars
vertikal, sedangkan garis-garis horizontal

diperbsalelkan tetapi hanya vang penting-penting saja.
4. Petunjuk Khusus Penulisan 14 Maskal
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JIOUL ARTIKEL: Judul Artikel harus dituliskan
secara singkat dan jelas, dan harus menunjukkan
clemgan tepat mesalah yang hendak dikermukakan, ddak
memberi peluang penalsiran yang beraneka ragam,
ditulis seluruhnya dengan huruf kapital secara simetris.
Judul arvikel vidak boleh mengandung singkatan kata



yang tidak umum digunakan. Kemukakan terebih
dahulu gagasan utama artikel bary dilkuei dengan
penjelasan lainnya.

PENDAHLULUAN: Pendahuluan harus berisi (secara
berurutan) latar belakang umum, kajian literatur
terdatulu (state of the ar) sebagai dasar permyataan
kebaruan ilmiah dan artikel. pernyataan kebaruan
ilmiah, dan permasalahan penelitian atau hipotesis,
Di bagian akhir pendahuluan harus diteliskan tuuan
kajian artikel tersebut. 4 dalam format artikel ilmiah
tidak diperkenankan adanya tinjavan pustaka
sebagaimana di laporan penelitian, tetapi diwujudkan
dalam benouk kajian literarur verdahulu (stere of the
art) untuk menunjukkan kebaruan ilmial artikel
rersebur,

BAHAN DAMN METODE: Bahan dan metode berisi
bahan-bahan utama vang digunakan dalam penelitian

dan metode yang digunakan dalam pemecahan
permasalahan rermasuk metode analisis. Rancangan
dan metode penelitian harus jelas sehingga dapat
diulang oleh pepeliti yang lain. Apabila menggunakan
metode baku harus mencantumban referensinya, dan
jika dilakukan modifikasi harus dijelaskan hagian mana
vang dimodifikasi. Peralatan-peralatan vang dituliskan
di bagian ini hanya bensi peralatan-peralatan utama
saja dilengkapi dengan merk [misalnva: Furnace
elekrrik [Carbolite]y dan tingkat ketelitian alat yang
digunakan,

HASIL DAM BAHASAN: Hasil penelitian disajikan
secara jelas dan padat, dapat disajikan dalam bentuk
tabel dan gambar namun ridak terjadi duplikasi. Narasi
harus dapat menjelaskan tabel dan gambar Tabel dan
gambar harus chiacu di dalam teks. Bahasan berisi
penjelasan ilmiah yvang ditunpang oleh refierensi. Hasil

Tabel 1. Perbedaan laju periumbuhan spesifik (1LP5) ikan kerapu macan dan bawal bintang
pada tiga segmentasi waktu pemeliharan

Table 1. The difference of 3pecific Growrh Rate [SGR) of riger grouper and silver pom-
pare at tfree segmrentetion of culture periods
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Gambar 1, Pembentuk tiga segmentasi tren pertumbuhan pada pertambahan bobot

ikan kerapu macan dan bawsal bintang.
Three rypes of growth rrend formarion by weight morease of miger grou-
per ard silver pampamg.

Figure 1.



6. Di bagian Enter Metadata, masukkan dara-data
semua Penulis dan afiliasinya, dilkuti dengan judul
dan absirak, dan indexing kevwaords.

7. i bagian Upload Sepplementary  Files,
diperbolehkan mengunggah file dara-dara
pendukung atan surat perm@ataan atau dokumen
laberrya,

8. Di bagian Confirmation, silakan khik “Fimish
Submission” jika semua data sudah benar.

4, Jika penulis kesulitan dalam proses pengiriman
naskah melalui sistem danng, naskah manuskrp
dapat juga dikirimkan melalui E-mail ke email
Editarial Jurnal Riset Akuakultur
(publikasi.pd Egmail.com), namun demikian
metode ini tdak direkomendasikan.

10.5uret Pernyataan dapat didownload disina,

9. Kesimpulan

Setiap arvikel vang dikirimkan ke kantor edinorial
Indonesian Agquaculcure Journal harus mengikuti
petunjuk penulisan i, [ika artikel tersebas tidak sesual
dengan panduan ini maka tulisan akan dikembalikan
sebelum ditelaah lebih lanjut,

10 Ucapan Terima Kasih
Terirma kasih disampaikan kepada Pusat Penelitian
dan Pengembangan Perikanan yang telah mendanai
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11. Daftar Acuan
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Diponegon Lniversity.

Wang, Z.. Wang, N. H. & Li, T (201 1). Computational
analysis of a twin-clectrode DO submerged arc

furnace for Mg cryseal production. joumal of Ma-
rerials Processing Technology, 211(3), 388-395.
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12, Biaya Pemirosesan Artikel

Setiap artikel yang dikirimkan ke kantor editorial
Jurmnal Riset Akuakulower tidak dipungut biaya apapun
|\gratis - no page charge) termasuk gravis biaya
pemrasesan artikel, Biava publikasi ditenggung
penerbit jumai ini.



6. Di bagian Enter Metadata, masukkan dara-data
semua Penulis dan afiliasinya, ditkuti dengan judul
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